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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 5.1. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Biaya yang timbul dalam kegiatan produksi pada Percetakan MJ Offset terdiri dari 

biaya bahan baku langsung (direct material cost), biaya tenaga kerja langsung 

(direct manufacturing labor cost), dan biaya produksi tidak langsung 

(manufacturing overhead cost). Selama ini Percetakan MJ Offset hanya 

menghitung biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan listrik 

secara sembarang ke dalam perhitungan harga pokok produksi per produk untuk 

setiap produk yang dihasilkan. Biaya produksi tidak langsung lainnya (terdiri dari 

gaji asisten pemilik, biaya listrik untuk lampu, beban penyusutan mesin, biaya 

perawatan dan perbaikan mesin, dan biaya sewa bangunan produksi) yang 

dikonsumsi setiap produk tidak dialokasikan ketika menghitung harga pokok 

produksi per produk sehingga harga pokok produksi untuk setiap produk menjadi 

undercosted.  

2. Percetakan MJ Offset menghitung laba kotor secara keseluruhan pada setiap akhir 

bulan untuk mengetahui laba kotor yang diperoleh. Asisten pemilik akan 

menghitung laba kotor per produk secara tidak rinci dan tidak akurat setiap kali 

menetapkan harga jual produk pesanan customer. Laba kotor tersebut diperoleh 

dari pengurangan harga jual dengan harga pokok produksi yang hanya 

memasukkan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

listrik mesin. 

3. Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan laba kotor per produk menurut 

Percetakan MJ Offset (tidak mengalokasikan seluruh biaya produksi tidak 

langsung kedalam harga pokok produksi, hanya biaya listrik mesin) dengan 

perhitungan laba kotor menurut peneliti (mengalokasikan biaya produksi tidak 

langsung kedalam harga pokok produksi sengan menggunakan multiple cost 

pool), laba kotor menurut percetakan lebih besar dibandingkan laba kotor menurut 

peneliti. Dengan demikian, perhitungan laba kotor per produk menurut percetakan 
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mengalami overstated karena harga pokok produksi mengalami undercosted. 

Oleh sebab itu, pengalokasian biaya produksi tidak langsung ke produk sangat 

penting untuk memperoleh informasi harga pokok produksi dan laba per produk 

yang lebih akurat. Diharapkan dengan adanya informasi biaya yang akurat dapat 

menunjang pengambilan keputusan strategi perusahaan yang lebih baik untuk 

meningkatkan laba perusahaan.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

Percetakan MJ Offset oleh peneliti, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan dapat dijadikan sebagai 

informasi dasar bagi penelitian selanjutnya, di antaranya:  

1. Sebaiknya Percetakan MJ Offset mengalokasikan biaya produksi tidak langsung 

dengan menggunakan multiple cost pool ketika menghitung harga pokok produksi 

per produk sehingga perhitungan laba per produk akan lebih akurat 

2. Sebaiknya Percetakan MJ Offset melakukan perhitungan harga pokok produksi 

untuk setiap produk pesanan customer sehingga dapat menentukan laba yang 

diperoleh. 
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